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dari
redaksi

daftar isiTak terasa kita memasuki penghujung tahun 2015 dengan 

segala suka dan kendala yang telah kita lalui bersama.  

Vida Bekasi selama satu tahun ini bergiat dan berkarya, 

tak hanya pembangunan fisik berupa infrastruktur maupun 

bangunan fasilitas perumahan, namun juga mengembangkan 

sektor sosial masyarakat melalui beragam acara komunitas.  

Newsletter Living edisi ini merekam pencapaian pembangunan, 

aneka acara yang digelar di Vida Bekasi hingga informasi 

menarik lainnya yang layak untuk disimak. Kabar utama 

mengulas pembangunan Tol Becakayu, Tol JOR II dan fasilitas 

LRT yang akan dapat dinikmati oleh warga Bekasi. Kita boleh 

berharap, saat kemacetan terurai, maka makin banyak waktu 

untuk keluarga tercinta di rumah. 

Kabar baik lainnya bagi warga Bekasi di bidang pendidikan 

adalah hadirnya Binus School Bekasi, sehingga menyekolahkan 

anak di sekolah terbaik tak harus jauh. Fasilitas di Vida Bekasi 

pun makin lengkap dengan hadirnya Sports Center Arena dan 

Foodcourt Jawara. 

Warna-warni Vidafest 2015 yang digelar Agustus lalu membawa 

kenangan istimewa. Rekam foto Vidafest 2015 kami sajikan 

lengkap berserta tanggapan dari warga.

Simak kabar menarik lainnya mulai dari pagelaran wayang 

kulit, update pengembangan hingga resep makanan sehat 

bagi keluarga.

Salam Living

Redaksi menerima konstribusi artikel dan usulan peliputan. 

Kirimkan melalui email:

livingnews@gunasland.com
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properti pilihan

membangun
usaha di
ruko pasar

pasar anyarruko

Di Indonesia, keberadaan pasar hingga sekarang masih menjadi 
tumpuan bagi masyarakat untuk melakukan jual-beli. Pasar juga 
merupakan tempat interaksi sosial antar warga. Proses tawar-
menawar kini makin dikangeni, dan makin banyak orang yang 
ingin kembali ke pasar.  Sayangnya, kata “pasar” terlanjur identik 
dengan tempat yang kotor, becek, bau, dan penuh dengan 
pungutan liar. Namun, hal-hal yang negatif tersebut tak harus 
menjadi identitas pasar. Perlu sebuah terobosan. 
Hal inilah yang mendasari Vida Bekasi untuk membangun 
PASAR ANYAR di distrik Bumipala Vida Bekasi. Kebersihan, 
pengaturan tata letak ruko, los pasar, kios, hingga fasilitas 
pendukung, seperti ATM hingga parkir yang tertata rapi ingin 
diwujudkan oleh pihak pengembang. 
Tahap pertama pengembangan PASAR ANYAR adalah 
pengembangan kawasan ruko yang terletak di samping pasar. 

Ruko 2 lantai ini memiliki potensi sebagai tempat usaha yang 
strategis. Betapa tidak, lokasi Ruko Pasar Anyar terletak di 
jalur utama Vida Bekasi, ditambah potensi warga Vida Bekasi 
yang berjumlah lebih dari 9000 orang merupakan target yang 
menjanjikan, belum lagi kawasan perumahan di sekitar Vida 
Bekasi di sepanjang jalan Haji Djole.  Cocok untuk aneka usaha 
mulai dari kantor, bank, klinik, hingga bermacam-macam toko.
Dijadwalkan PASAR ANYAR ini mulai dikembangkan pada tahun 
2016 dan menjadi kawasan komersial alternatif selain pasar 
Bantargebang yang sudah padat dan macet. 
Ruko PASAR ANYAR tahap 1 dipasarkan dengan harga yang 
kompetitif. Bagi Anda yang tertarik membuka usaha atau 
melebarkan sayap bisnis, inilah saat terbaik berinvestasi di Vida 
Bekasi. (Adv)

Pemadam Kebakaran (021) 889 57805 

Rumah Sakit Hosana Mendika Bekasi 
(021) 8224587 

PLN (021) 29089737 

Biznet Customer Service
(021) 1500933 / 88 
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2017: Bekasi- Jakarta
makin lancar berkat
pembangunan
infrastruktur
Hadirnya jalan tol baru dan LRT 
menjadi harapan bagi warga Bekasi

Macet merupakan masalah klasik perkotaan yang memiliki 
penduduk yang padat. Jakarta dan daerah-daerah penyangga 
yang masuk dalam kawasan megapolitan Jabodetabek berada 
dalam kelompok kota yang mempunyai lalu lintas terburuk 
di dunia*. 

Bekasi merupakan daerah penyangga utama kota Jakarta 
namun kemacetan seolah sudah menjadi ‘identitas’ kota 
patriot ini. Rute Bekasi ke Jakarta atau sebaliknya, sering 
menjadi momok bagi para pengguna jalan. Bayangkan, lama 
perjalanan bisa mencapai lebih dari 2 jam, padahal secara 
jarak tempuh tidak terlalu jauh yaitu di KM 11 via tol Cikampek. 
Kemacetan berimbas pada stres, produktivitas yang rendah 
serta boros BBM. Dibutuhkan sebuah terobosan.

Menurut Jasa Marga pada tahun 2013 pertumbuhan volume 
lalu lintas rata-rata per hari/kendaraan yang melewati Tol 
Jakarta-Cikampek sebanyak 552.332 mobil dengan konsentrasi 
kemacetan di pintu-pintu gerbang tol Bekasi Barat dan 
Timur. Hal inilah yang mendorong pemerintah saat ini untuk 
mempercepat penyelesaian proyek-proyek infrastruktur 
transportasi di Bekasi, sehingga terhindar dari deadlock arus 
lalu-lintas perkotaan.

*menurut survey Castrol Lubricant & Tomtom
(www.jakartapost.com)

kabar utama
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Pembangunan LRT (Light Rail Transit) tahap I memiliki panjang 

42,1 kilometer (km) dan terbagi tiga meliputi rute Cibubur-Cawang 

sepanjang 13,7 km, Bekasi Timur-Cawang 17,9 km, dan Cawang-Dukuh 

Atas 10,5 km sepanjang 125,1 kilometer yang dibangun oleh PT Adhi 

Karya Tbk. 

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada 

(UGM) dan Institut Teknologi Bandung (ITB) menunjukkan arus 

kemacetan kendaraan yang masuk ke Jakarta paling banyak berasal 

dari Bekasi dan Cibubur, yakni sebesar 64%. Hal ini akan terpangkas 

dengan hadirnya LRT. Jika dihitung kecepatan LRT rata-rata mencapai 

60-80 kilometer per jamnya, maka  waktu tempuh masyarakat dari 

Bekasi Timur ke Jakarta hanya sekitar 30 menit. LRT juga mampu 

mengangkut penumpang sebanyak 360 ribu orang per hari.

Dengan adanya penambahan infrastruktur jalan dan moda transportasi 

baru, diperkirakan kemacetan mulai terurai pada tahun 2017. Warga 

masyarakat boleh berharap, antara Jakarta dan Bekasi semakin lancar 

dan kedua kota bersama-sama meraih kemajuan.

(disarikan dari berbagai sumber)

Saat ini, geliat pembangunan infrastruktur semakin terlihat progresnya, 

dan diharapkan segera diselesaikan dan memberikan manfaat. 

Pembangunan infrastruktur yang dimaksud adalah :

Tol Becakayu (Bekasi-Cawang-Kampung Melayu) saat ini dalam proses 

pembangunan sepanjang 21,4 kilometer oleh PT Waskita Toll Road. Tol 

ini terdiri atas seksi I Kasablanka-Jakasampurna sepanjang 11 kilometer 

dan seksi II Jaka Sampurna-Duren Jaya sepanjang 10,4 km. Sebelumnya 

tol ini mangkrak selama 16 tahun dan di lanjutkan kembali pada tanggal 

17 Oktober 2014. Alasan mengapa dilanjutkan kembali proyek tol 

penghubung Bekasi-Jakarta ini adalah beban beratkemacetan yang 

hanya ditanggung oleh tol Cikampek.

Tol Jakarta Outer Ring Road II (JORR II) terdiri dari delapan ruas 

jalan tol salah satunya adalah ruas Cimanggis-Cibitung yang sedang 

dalam proses pembangunan sepanjang 25,4 kilometer. Pembangunan 

tol Cimanggis-Cibitung ini nantinya akan menghubungkan bandara 

Soekarno-Hatta hingga pelabuhan Tanjung Priok, dimulai dari sisi 

barat di simpang susun Cimanggis, Jagorawi, dan berakhir di sisi timur, 

di simpang susun Cibitung, Bekasi Timur. Jalan tol tersebut sangat 

strategis karena menghubungkan jalan tol Jagorawi dengan jalan tol 

Jakarta-Cikampek. Diharapkan, dengan selesainya pembangunan tol 

JORR II, akan mengurangi kemacetan di wilayah Jabodetabek yang 

membentang dari Tangerang-Bogor-Depok-Bekasi hingga Jakarta.

Tol Becakayu

LRT (Light Rail Transit)

Tol Jakarta Outer Ring Road (JOR II)

“Dengan adanya penambahan infrastruktur jalan 
dan moda transportasi baru, diperkirakan kemacetan 
mulai terurai pada tahun 2017.”

Tol Jakarta-Bekasi

LRT (Light Rail Transit)

Peta Jalur LRT

Diharapkan dapat mengurangi

kemacetan wilayah Jabodetabek

Kereta cepat yang dapat mengangkut

360 ribu orang per hari

Titik stasiun yang nantinya akan

dilewati oleh jalur LRT

kabar utama kabar utama
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binus hadirkan
pendidikan kelas dunia
di bekasi

arena & jawara

Menerima Murid Baru 2016
badan sehat, selera nikmat di

Pembangunan Binus School di Vida Bekasi

Selama lebih dari 35 tahun, Bina Nusantara 

(Binus) merupakan lembaga pendidikan yang 

konsisten berkontribusi dalam dunia pendidikan 

Indonesia. Binus telah menempatkan diri menjadi 

lembaga pendidikan unggulan di Indonesia yang 

menyediakan pendidikan kelas dunia dengan 

didukung teknologi informasi terkini. Hingga kini 

Binus telah menyelenggarakan pendidikan mulai 

dari tingkat pra TK hingga Doktoral (S3).

Dalam komitmennya untuk terus memberikan 

pendidikan berkualitas bagi generasi muda 

Indonesia, Binus menghadirkan Binus School 

Bekasi di area Vida Bekasi. 

Adapun lokasi Binus School Bekasi nantinya 

dapat diakses dari jalan tol Cibubur, Jatiasih dan 

Bekasi Barat yang tentunya akan memberikan 

kemudahan bagi warga Bekasi, Cibubur 

dan sekitarnya untuk mendapatkan fasilitas 

pendidikan yang berkualitas.

Tentunya kita pernah mendengar pepatah 

bahasa Latin mens sana in corpore sano yang 

memiliki makna di dalam tubuh yang sehat 

terdapat jiwa yang kuat. Dewasa ini, sebagian 

besar masyarakat telah mengadopsi gaya hidup 

sehat dan sadar pentingnya olah raga demi 

kesehatan jasmani dan rohani.

Salah satu trend yang berkembang saat ini adalah 

melakukan olahraga secara teratur dan bersama-

sama dengan keluarga dan teman-teman. 

Makin meningkatnya gaya hidup sehat, maka 

dibutuhkan wahana olah raga yang menyediakan 

berbagai fasilitas dengan kualitas yang baik.

Trend sehat ini yang direspon oleh Vida Bekasi, 

pengembang kawasan terpadu yang terletak 

di Jalan Raya Narogong dan Haji Djole Bekasi. 

Dengan menawarkan kurikulum Cambridge 

International Examinations, Binus School Bekasi 

bertekad memberikan kualitas pendidikan 

terbaik untuk menggali potensi diri anak.

“Dengan memadukan kurikulum internasional 

dan lokal serta guru terlatih dan berkualitas, 

Binus School Bekasi berkomitmen untuk 

membantu mencapai aspirasi akademis 

siswanya. Binus School Bekasi bertekad untuk 

menciptakan “A Home for Learning” yang 

berpikiran terbuka dan siap untuk berkontribusi 

pada skala lokal maupun global. Dengan 

program pendidikan karakter dan nilai-nilai 

pendidikan yang kuat dalam menghargai 

budaya lokal Indonesia, kami ingin menciptakan 

komunitas belajar yang berprestasi dan berjiwa 

pemimpin,” jelas Anwin Samsudi, Principal Binus 

School Bekasi.

Binus School Bekasi menyelenggarakan 

Vida Bekasi saat ini sedang menyelesaikan 

pembangunan ARENA Sports Center yang 

menawarkan fasilitas olah raga untuk seperti 

kolam renang, badminton dan futsal.

“Masyarakat kini mulai sadar akan pentingnya 

memiliki tubuh yang fit dan sehat, banyak dari 

mereka menyempatkan berolahraga bahkan 

setelah pulang sekolah atau bekerja. Untuk 

keluarga biasanya weekend,” ujar Darwin, 

Marketing Manager Vida Bekasi.

Saat ini ARENA Sports Center sudah memasuki 

tahap penyelesaian. “Tinggal finishing dan segera 

dioperasikan. Nantinya selain kolam renang, 

ada juga fasilitas taman bermain anak, futsal 

dan badminton. Menyenangkan bagi seluruh 

keluarga,” tambahnya lagi

pendidikan dari tingkat Early Childhood 

Years (Pra TK) hingga High School (SMA) dan 

akan dilengkapi fasilitas penunjang belajar 

dan mengajar yang baik, meliputi ruang 

kelas, perpustakaan, laboratorium umum dan 

laboratorium khusus (ilmu sains, ICT, seni, musik), 

taman bermain, dan fasilitas olahraga.

Pembangunan gedung Binus School Bekasi telah 

dimulai. Dijadwalkan akan rampung dan mulai 

beroperasi pada Juli 2016. Binus School Bekasi 

mampu mengakomodasi 1.000 murid. (PR)

Untuk menggunakan fasilitas olahraga di ARENA 

Sports Center, rencananya diberlakukan sistem 

tiket masuk dan membership. “Tak perlu kuatir, 

harganya cukup terjangkau, saat ini sedang 

dipersiapkan sistem operasionalnya”.

Tak hanya sarana olah raga, di dalam kompleks 

ARENA Sports Center terdapat JAWARA 

Foodcourt yang mengedepankan konsep 

makanan sehat dan bergizi. Aneka menu pilihan 

dari bahan-bahan segar yang bernutrisi dimasak 

oleh chef handal sehingga Anda puas bersantap 

setelah berolah raga, serasa jadi jawara.

“Arena dan Jawara, keduanya layak untuk 

dinanti. Kita tunggu bersama ya!” tutup Darwin 

mengakhiri wawancara. (NL)

kabar pendidikan ulas fasilitas
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project
updates

5. Jalan tembus distrik Bumiwedari 
menuju jalan Haji Djole

6. Ruko Alun-alun telah selesai 
dibangun. Unit SOLD OUT.

7, 8 Area Farm4Life kebun organik 
yang menggunakan pupuk hasil 
pengomposan sampah warga.

9. Rumah Pemulihan Materi 
Waste4Change yang merupakan 

tempat pemilahan dan pengelolaan 

sampah warga.

10, 11 Vida Bekasi meraih penghargaan 
Perumahan dengan konsep Sustainble 
Development Terbaik di Bekasi Timur 
dari Residence Indonesia Award 
2015 (REWARD 2015). Acara yang 

berlangsung pada tanggal 28 Oktober 

2015 ini merupakan ajang apresiasi yang 

diselenggarakan kedua kali oleh Majalah 

Residence Indonesia untuk insan 

properti dan industri penunjangnya.

Foto-foto perkembangan pembangunan 

infrastruktur di Vida Bekasi hingga 

Desember 2015

1. Jalan Tirta Raya menuju cluster 
Premier Savanna

2. Progres konstruksi gedung Binus 
School Bekasi

3. Gerbang distrik Bumipala di jalan 
Haji Djole

4. Lokasi Ruko Pasar Anyar

51
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4

kabar pengembangan kabar pengembangan
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15-22 agustus 2015

Diskusi santai di Marketing Gallery setelah acara seremoni 
penggabungan Grand Bekasi menjadi bagian dari Vida Bekasi

Vida Bekasi sukses menggelar acara Vidafest yang pertama kali diadakan di Kota Bekasi. Dengan mengangkat tema “Bahagia di Bekasi” yang 

terilhami dari filosofi Vida yang berarti memenuhi nilai kehidupan masyarakat yaitu kebahagiaan. Konsep festival meriah ini ditangani oleh 

Meizan Nataadiningrat dari tim House The House, yang juga telah sukses menyelenggarakan festival Keuken di Bandung. Perayaan hiburan 

berupa lomba 17 Agustus, cooking, DJ, aerobik dan yoga, pasar malam, serta konser musik menampilkan band The Sigit, Sore, Pengantar 

Minum Racun, Elipsis dan Akarsana & Suara. 

1-3: Berbagai ekspresi & perlombaan perayaan Hari Kemerdekaan RI ke-70

4: Acara aerobic bersama Ericha Damayanti | 5: seniman sampah mengatasi 

masalah sosial dengan seni | 6-7: healthy cooking class bersama chef Yayi 

Kushandari | 8: ibu peserta lomba memasak | 9: belajar memilah sampah

5-6: Customer gathering dan penarikan hadiah promo Januari-Juli 2015

7: Acara Binus School Family Gathering bersama kepala sekolah Binus School, Ms. Anwin

8-10:  Celebration Night: Music and Art Festival dengan musisi-musisi lokal dan nasional

1-2: Acara makan bersama di Marketing Gallery Vida Bekasi

3: Salah satu potret kegembiraan keluarga saat bermain bersama di VidaFest

4:  Belajar memilah sampah bersama Waste4Change

1 2

4
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7
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5
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vidafest 2015
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menyemai asa,
meraih cita-cita 
bersama

Mohamad Bijaksana Junerosano

Kali ini Antara Kita ngobrol bareng Mohamad 

Bijaksana Junerosano, seorang ahli kewirausahaan 

sosial, yang sejak 2010 aktif menjadi fasilitator dan 

trainer untuk membantu beragam usaha-usaha sosial 

di Indonesia.

Pria yang akrab dipanggil Sano ini dengan penuh 

semangat menceritakan awal mula perkenalannya 

dengan Grand Bekasi (saat ini Grand Bekasi sudah 

menjadi bagian dari Vida Bekasi –red), hingga kini 

bersama keluarga kecilnya, telah mantap menjadi 

warga Taman Frambosa Vida Bekasi.

“Maret 2014 saya berkenalan dengan manajemen 

Grand Bekasi, awalnya saya tertarik dengan visi dari 

pengembang yang ingin mengelola sampah warga 

masyarakat dengan lebih bertanggung jawab,” ujar 

Sano mengawali pembicaraan.

Gayung bersambut, saat itu Sano sedang memulai 

proyek Waste4Change yang misinya ingin mengelola 

sampah secara lebih bertanggung jawab termasuk 

memberikan edukasi bagi warga masyarakat. 

Waste4Change kemudian menjadi perusahaan yang 

ditunjuk untuk mengelola sampah di Vida Bekasi mulai 

pertengahan tahun 2014. 

Setelah berproses, Sano makin mengenal proyek 

pengembangan Vida Bekasi dan memutuskan untuk 

pindah sekeluarga mulai pertengahan tahun 2015 di 

cluster Taman Frambosa. 

Satu hal yang dirasa sangat menarik bagi Sano 

adalah visi pengembangan Vida Bekasi yang ingin 

menciptakan kawasan hunian yang tidak hanya 

membangun tempat tinggal, namun juga ingin 

menciptakan peluang ekonomi dan lapangan kerja 

bagi warganya.  “Jangan sampai warga di Vida Bekasi 

melewatkan kesempatan ini. Malah nanti orang-orang 

di luar Vida, datang dan berbisnis di sini,” ungkapnya.

Selain untuk kegiatan pemilahan sampah, Sano 

ingin sekali menggerakkan warga Vida Bekasi 

untuk pemberdayaan ekonomi, salah satu caranya 

adalah ingin menciptakan bank masyarakat di Vida 

Bekasi yang dapat membantu mengaktifkan roda 

perekonomian warga. “Kesempatan sudah disediakan 

oleh pengembang, nah, tinggal kita warga yang 

garap. Saya sangat ingin duduk bareng dengan warga 

masyarakat dan membicarakan hal ini. Belum sempat 

karena kesibukan, tapi ingin sekali.” 

Memang susah mengumpulkan warga karena rata-rata 

mereka seharian bekerja di Jakarta dan nyaris tak 

ada waktu luang untuk kumpul bersama. “Inilah yang 

ingin betul-betul saya aktifkan, jika warga bisa bekerja 

di lingkungan Vida Bekasi, maka mereka lebih punya 

banyak waktu dan tenaga untuk membangun keluarga 

dan lingkungan tempat mereka tinggal,” ungkap CEO 

Waste4Change ini.

Seperti yang kita ketahui bersama, Vida Bekasi kini 

mulai menggarap kawasan komersial seperti ruko 

Alun-alun, ruko Pasar Anyar (bagian dari pasar modern 

Pasar Anyar) dan ruko Saraswati Sembilan. Dengan 

penduduk lebih dari 9000 jiwa, Vida Bekasi memiliki 

potensi usaha yang menjanjikan.

Akhir kata, Sano menutup perbincangan dengan 

harapan ingin bergerak bersama-sama warga meraih 

cita-cita akan kehidupan yang lebih baik di Vida 

Bekasi.  (redaksi)

Rubrik Antara Kita adalah 

liputan tentang warga Vida 

Bekasi yang ingin berbagi 

cerita, ide, karya atau 

pengalaman kehidupan yang 

bisa menginspirasi para 

pembaca. Anda tertarik 

menjadi nara sumber? Kirim 

email ke redaksi Newsletter 

Living di:

livingnews@gunasland.com

kabar
komunitas

Kunjungan Siswa/i SMKN 3 Bekasi 
ke kebun Farm4Life di Vida Bekasi

Kunjungan tim dari The Body Shop 
Indonesia untuk belajar mengenai 
konsep sustainable living di RPM 
Waste4Change dan Farm4Life.

Kegiatan senam bersama
tiap Minggu pagi

antara kita kabar komunitas
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seafood taco
Taco adalah makanan yang berasal dari Meksiko. Tapi, kita bisa 
membuatnya dengan bahan-bahan yang terdapat di Indonesia, 
seperti dengan udang dan cumi. Taco Seafood ini cocok untuk 
cemilan sehat pada hari minggu yang santai.

BAHAN (untuk 4 porsi)

• 100 gram udang ukuran sedang, buang kulitnya.

• 100 gram cumi, potong tipis.

• 4 buah kulit tacos, panggang sebentar.

• 50 gram avocad.

• 50 gram seledri, iris tipis.

• 2 siung bawang putih, cincang halus.

• 2 sendok makan mayones.

• 1 buah jeruk nipis, peras.

• 1 sendok makan daun seledri cincang.

• Setengah sendok teh lada.

• Setengah sendok teh garam.

• 1 sendok makan saus tiram.

• 1 sendok teh minyak wijen.

• 1 sendok makan minyak goreng.

CARA MEMBUAT 
1. Panaskan minyak, tumis bawang putih hingga harum. Masukkan 
udang dan cumi, masak hingga udang berubah warna. 
2. Tambahkan saus tiram, garam, lada, minyak wijen dan perasan air 
jeruk nipis. Aduk rata. 
3. Susun kol ungu, avocad, dan tumisan seafood di atas selembar 
tacos.  Tambahkan mayones dan daun seledri di atasnya. Sajikan. 

Nilai Gizi (per porsi):
Energi: 140 kilo kalori
Protein: 11 gram
Lemak: 10 gram
Karbohidrat: 1.5 gram

(sumber: www.ayahbunda.co.id)

cerita
sesaji
rojo suyo
Pagelaran seni budaya 
wayang kulit dalam rangka 
tahun baru 1437 H

Acara seni budaya Sesaji Rojo Suyo yang digelar di Vida Bekasi pada hari Sabtu tanggal 

17 oktober 2015 merupakan pagelaran seni budaya wayang kulit mengangkat lakon 

Puntadewa yang memerangi angkara murka. Dalam acara seni budaya wayang kulit 

ini melibatkan tiga dalang yaitu Ki Tentrem Sugiarto, Ki Totok Asmoro dan Ki Wisnu 

Nugroho. Acara seni budaya ini juga diadakan dalam rangka tahun baru Islam 1437 

Hijriah. 

Ada tiga paguyuban di sekitar Bekasi yang turut berpatisipasi dalam pertunjukkan 

wayang kulit Sesaji Rojo Suyo antara lain Paguyuban Jati Roso, Paguyuban PGGW dan 

Paguyuban Asri, serta dipimpin ketua masing-masing paguyuban. Acara Sesaji Rojo Suyo 

ini di buka oleh seorang dalang cilik, Bayu Sutarji yang sudah menggemari wayang kulit 

dari kelas satu SD dan sampai kelas enam SD hingga saat ini.

Sesaji Rojo Suyo merupakan cerita wayang kulit yang menceritakan tentang 5 sikap 

pandawa yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin. Misalnya Puntadewa, yang 

memiliki sifat kesatria yang lemah lembut, ikhlas dan sabar, tidak suka kericuhan. 

Werkudara merupakan kesatria yang tegas dengan peraturan. Janaka memiliki sifat 

kesatria yang jujur dan amanah. Serta Nakula dan Sadewa merupaka satria yang selalu 

mementingkan kemakmuran. Dengan karakter kesatria Pandawa, pemimpin akan 

memberikan ketentraman dan kemakmuran seperti kiasan yang dilakonkan dalam babak 

cerita wayang Sesaji Rojo Suyo. 

Pertunjukkan seni budaya yang diadakan di Vida Bekasi bertujuan untuk tetap 

mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia. Tak menutup kemungkinan, 

di lain kesempatan Vida Bekasi menggelar acara seni budaya dari daerah lain, misalnya 

wayang golek dari Jawa Barat, tari Saman dari Aceh atau gelar lagu-lagu daerah seluruh 

Nusantara. (NL) 

Angkringan adalah warung sederhana asli Jawa Tengah dan Yogyakarta 

yang banyak digemari masyarakat. Angkringan yang berada di kawasan 

Vida Bekasi ini bernama “Mas Bro”. Nama ini cukup unik karena 

terinspirasi dari banyaknya kalangan muda yang memanggil teman seusia 

mereka dengan sebutan “Mas” dan “Bro”. Perpaduan bahasa Inggris dan 

bahasa Jawa membuat angkringan “Mas Bro” ini terdengar lebih akrab 

dengan pelanggan dan mudah diingat.

Usaha angkringan yang digeluti oleh Mas Wahyu ini merupakan usaha 

keluarga dari Purworejo. Menyajikan menu masakan yang dimasak sendiri 

oleh istrinya. “Istri saya sendiri yang memasak bahan-bahan masakan selalu 

segar dan dibeli dari pasar”, ujar Mas Wahyu.

Menu yang tersedia di angkringan ini antara lain ialah Nasi Teri, Nasi 

Bandeng, Nasi Orek Tempe dan Gorengan. Sedangkan minuman yang 

tersedia yaitu Wedang Jahe, Es Teh Manis dan Es Jeruk. Selama ini yang 

digemari pelanggan adalah “Wedang Jahe dan Nasi Kucing” dengan 

khasiat dan keunikkan namanya yang menjadi keistemewaan tersendiri 

di angkringan ini. Jam operasional angkringan ini adalah pukul 18.00 

WIB sampai dengan pukul 01.00 WIB. Angkringan ini paling ramai pada 

malam Sabtu, malam Minggu dan malam Senin. Menurut Mas Wahyu 

membuka usaha di Vida Bekasi merupakan peluang bisnis yang sangat 

menguntungkan. Ia berharap prospek usaha di Vida Bekasi bisa terus 

berkembang.

seni budaya sorot kuliner
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ANOTHER QUALITY DEVELOPMENT BY 
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Vida Bekasi adalah kawasan hunian terpadu yang hadir untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat akan hidup yang lebih 
berkualitas. Lokasinya strategis berada di antara dua area yang 
berkembang pesat yaitu Bekasi dan Cibubur.

Masterplan dirancang oleh arsitek Andra Matin mengusung 
konsep tropical urbanism yaitu kombinasi kawasan hunian dan 
bisnis dengan fasilitas lengkap di tengah lingkungan yang nyaman 
dan asri. Vida Bekasi membentuk sebuah kehidupan baru yang 
modern, cerdas dan berkelanjutan.

AKSES TOL
• Bekasi Barat

• JORR / Jatiasih
• Cibubur

Terima kasih kepada Majalah 
Residence Indonesia atas 
penghargaan kepada Vida 
Bekasi sebagai kawasan 
dengan konsep sustainable 
development terbaik di 
Bekasi Timur.

SUSTAINBLE DEVELOPMENT 
TERBAIK DI BEKASI TIMUR

pojok promosi

Lokasi: Bumipala, Vida Bekasi




